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Fakultas Teknologi Mineral. UPN “Veteran™ Yogvakarta
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ABSTRACT

PT. Sarana Makmur Bersauwdara experienced an increase in production targets of 520,000 tons/year,
1,100,000 tonsiyear, and 1,800,000 tons/vear due to the increased market demand . As of production target
uplift, there's an issue about coal resource model classification, East Block mining direction, and design
simulations recommendation. This research includes literature study, field observation, and mechanical
equipment observation. The coal seam model, final mining design, and mining progress using Minescape 5.7,
The mechanical requirements caleulation using Microsoft Excel 2010. East Block resource classified as
indicated coal resource. The mining direction is carried out from south to north because the coal seam
dimensions in the southern area are closer to the earth's surface and the seam dip direction is to the north.
Rased on mine design simulations vesults, were obtained design I with a eogl production target of 524,000
fovsfvear, OF of 880,000 BCMivear, and S8 of F0:0  desipn I with & cool prodisction farget of 548,000

wivenr, O of I 800 000 BOMY veae and 5K of 2000 and Dexign 1 with g ool produciion farget of

A0 fovisfvenr, OF of 4893000 BCM yvear, and 58 of 2020, Boxed on the HBA i July 2021,
receanmended .rrlnp.l'll.'l‘ﬂll; design NI wirh el revemee af 207 8 IERD ST

Reywonds! Design, Losses, March Factor, Besouroes

STRAK

PT. Sarann Mekmor Bessodore mengalami peninghotin largel produksl schesar 5300000 100/ tbimn,
1 A0 tom'inhan, don | BODO00 nAahon vang diakibotkon oleh meningksinya perminlsan pasor pasar,
Akibal meningkamys torget produksi memunculkin permmsalabin yaile dipechukon  kKlasifikasi  mode|
sumberdaya bambars, menenmdan arah pensmbangan pads Blok Timor. dan merekomendasikan simulasi
roncangan. Metode penelition ini meliputi studi lieeratur, observasl lspongon don pengomatan alat mekanis,
Maodel [apisan batubara, rancangan akhir pensmbangan, dan Kermojuan pensmbangan dibost meng ginakan
software Mmescape 5.7 dun perhitungon jumlah Kebatuhan oyl mengpunakan Microsaln BExcel 2110,
Penelition pada Blok Timur menghasilkon model aymherdoyn batubam dengan klasifiknsi sumbercdioya
tertunjuk. Arsh penamhangan dilokukan dari selatan ke utora diksrenakan dimensd lopican batibarn di dierah
selntin Fehih dekod dengan permukoon bumi idan sk kemirmgon lpissn ke omb oiars. Berdosndoan hasil
perancangon desain tambang, didapat simulesic (i} Rancangan I dengon torgel produksi bawbara 5240001
tomiahon, DR sehesar BEOODD bé mfabun, dim SR 1621 (i Rancimgan 11 den gan ereet produksi bt barm
E4E5INN) tonfdahon, OB sehesor 2 9090000 bemdahun dan SB 20000 dua {ind Bancangan 10 dengan target
preodukss hatubar | RS 000 wnitahun, OB whewr 4 593000 hem'ahin, dan SR 2 &1 Berdlsarkan HBA
poda Juli 3021 sebesar 11335 USDAon, deckomendasikan mancangan [ dengen cote] pendopuun sebesar
217108 i TTSI,

Kot kuncl: Faktor Keserasian, Lisses, Pemncangan. Sumbeniayva
PENDAHULUAN

Sistem tambang terhukn {surface mining) adalah saloh sato sistem yang digunakan untuk
melakukan eksploitasi komoditas bahan galian tambang yang pekerjaannya bersentwhan langsung
dengan atmosfir bumi [1]. Dalam penelitian ini, pembuatan rancangan menggunakan metode
penambangan strip mine.

- 393 -




Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan IX 2021 ISSN 2685-6875
Insittut Teknologi Adhi Tama Surabaya

Perencanaan tambang merupakan identifikasi strategi untuk mengeskploitasi sumberdaya
mineral sehing ga dapat memaksimalkan pendapatan yang diterima selama masa pertambangan [2].
Perencanaan tambang bertujuan untuk memaksimalkan nilai bersih sekarang (net present value)
selama masa pertambangan. Dalam memaksimalkan nilai bersih sekarang perlu memperhatikan
kebutuhan berbagai pihak, seperti pemegang saham, karyawan dan komunitas lokal tambang
tersebut beroperasi [3].

Produksi merupakan salah satu pelaksanaan kegiatan penambangan yang berperan
penting dalam berhasilnya suatu kegiatan penambangan. Produksi yang optimal akan memberi
keutungan pada perusahaan. Untuk mengoptimalkan produksi penambangan, ada banyak faktor
yang perlu diperhatikan, seperti kondisi jalan yang memadai, efisiensi kerja dan faktor keserasian
[4].

Pemilihan peralatan berperan besar dalam meminimalisir biaya yang dikeluarkan untuk
operasional. Pemilihan alat yang baik dapat diklasifikasikan menjadi jenis dan jumlah fleet, ukuran
alat dan perhitungan jumlah alat yang akan digunakan [5].

PT. Zefina Bara Energi (ZBE) merupakan perusahaan tambang untuk komoditas
batubara yang memiliki Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) seluas 3.058 Ha yang meliputi
beberapa blok penambangan. WIUP tersebut secara administratif terletak pada Desa Suliliran,
Kecamatan Paser Belengkong, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur. PT. Sarana Makmur
Bersaudara (SMB) merupakan salah satu kontraktor yang bekerjasama dengan PT. ZBE. Luas
wilayah Sumt Perintash Kerjuo (8PK) PT. SMB scluns 280 Ha. Pada penclitian ini, perusahaan
memilik dua blok perambangan, vaitu Blok Bart dan Blok Tomur, Perusahaan merencianakan
untuk melaksanakan penambangan pada Blok Tiomur, Dikarenakan FT. Perusahaan sudah memiliki
rencang produkss dengan produkss dihuwnﬂ'ﬂmm tontahun, sedenghkan porusahaan mengalsan
peningkatan produksi batubara dengan turget produksi sebesar 530000 ton/tahun, 1. 1000400
ponialn, don 1BNENE) tenflabun, sehingga diperlukan perancangan penwmbangan  untuk
migmenuhi tingkat produksi tersebut,

Adapun twjuafPenelitian ini adalah membuat klasifikas: dart model sumbendaya batubara
pada SPK. PT.5MB . meneniukan arah penambangan pada Blok Timor, dan merekomendasikan
simulasi rancangan penambangan yang sesus dengan tingkatl produksi batibarn perusahidin
berdasarkon Harga Batubara Acuan (HBA)Y

TINJAUAN PUSTAKA
Pelaksanaan Penambangan

Menunit Standar Nasional Indonesia 501523009, khsifikasi saomberdayva. Detubarm
mencerminkon tingkatan keyakinan geologi yang berbedn dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang menentukan tingkat keyakinonnya. Faktor tersebut antara lain jarak titik mformasi
antar dan kondisi geologi daerah [6]. Pensansh kondisi geologi dan jarak tiik miormesi dapat
dilibat puda tabel 1.

Tabel 1. Jarak Titik Informast Menurut Kondisi Geologi

Sumiberdaya

Kondisi G ' Kriteri
antlis Cealog) HH Tereka {m) Termunuk fm}  Temkur (m)
Sederhana Jarak Tk Tnformesi 1000 < x < 1506 5060 < x < 10040 x = 500}
Moderat Jarak Titik Informasi 500 <x <1000 250 < x < 500 x <250

Kompleks Jarak Titik Informasi 200 < x < 400 100 < x <200 x< 100

Sumber: SNI 5015:2019 tentang Pedoman Pelaporan, Sumberdaya, dan Cadangan Batubara
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Kondisi geologi suatu daerah dapat diklasifikasikan berdasarkan pada tabel 2.
Tabel 2. Kondisi Geologi

Prisiiiicti Kondisi Creologt
Sederhana Moderat Kompleks
LA Aspek Sedimentasi
1. Variasi Ketcbhalan Sedikit variasi Bervarias Sangat bervariusi
2. Kesinambungan Riibuan meter Ratusan mefer Pulubian meter
3. Percabangan Hampir tidak sda Beberapa Banyak
LB  Aspek Tektonik
1. Sesar Hampir tidak sda Jarang Rapat
2. Lipatan Hampir lidak terlihal — Terlipat scdang Terlipat kuat
3. Lipatan Tidak berpengaruh Berpengsaruh  Songal berpengaruh
# . Kemiringan Landai Sedang Terjal
M Variasi Kualitss Sedikit viriasi Bervariasi Sangal bervarinss

Nerelrer: 56T J0S 200 1ennpng Pedomun Pelaporan, Samberdava, dan Cadangan Bouebara

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sumberdaya dan Cadangan

Sumberdaya dan cadangan batubara dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat keyakinan
geologi, jarak titik informasi, dan faktor-faktor pengubahnya. Klasifikasi sumberdaya dan
cadangan adalah sebagai berikut: (i) Sumberdaya batubara tereka, (ii) Sumberdaya batubara
tertunjuk, (iii) Sumberdaya batubara terukur, (iv) Cadangan batubara terkira, dan (v) Cadangan
batubara terbukti. Dalam mengklasifikasikan sumberdaya dan cadangan, didasarkan oleh kondisi
geologi dan jarak titik informasi [6].
Lebar Jalan pada Jalan Lurus

Penentuan lebar jalan angkut minimum (Lmin) untuk jalan lurus didasarkan pada Rule of
Thumb yang dikemukakan Aasho Manual Rural High-way Design [7] dengan dipengaruhi oleh
jumlah jalur (n) yang dibutuhkan dan lebar alat angkut (Wt). Adapun perhitungan lebar jalan lurus
adalah:

Lmin:(ant)+(n+|)(015xW[) ............................................................... (N

Lebar Jalan pada Tikungan

Lehar plan angkur pada alng.am (W) sclalu lebih besar dari pada behar pada jalan luros
[7]. Lebar tkungan terhitung dar jarak antira dua alot angkut vang bersimpangan (C), jarak sisi
luar alat angkut ke tepi jalan (), lebar juntai depan (Fa). lebar juntai belakang (Fh). dan jorak jejak
rosda kendaraan., Penggzunaan jumlah jalur disesuai dengan produksi pada kegiatan penambangan.
Lebar jalan angkui pady tikungen dapst dibioeng menggunakan nomus:

W = o U+ Fot o+ Z)+ C (2)
oy S CTITT) G5 e o et )

n ay

Superelevasi

Superelevasi (¢) merapakan kemiringan jalan pada tikungan vang terbentuk oleh batas
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antary tepi julan terhear dengan wpi jalan terdalam karena perbedasn ketinggian [7]. Besamya
angka superclevasi dapal dihitung dengan memus benkul:

. ]

'|"r-
e+

(127xR)

= kecepatan kendaraan {kmjam)

= Radius tikungan (m)

= Koelisien gesckan melintang

Perhitungan superelevasi dengon kecepatan rencand <80 kojam (8], berlaku persamaan:

TR R ST EE P | S E———— R S AR (5]

¥ terangan:
v
R
4

dun untuk kecepatan rencum antara B0 — 112 kmdjom [8], berlaku persemaan:

i =Eﬂ,{]n|23: B0, 2 s s s (6

Kemiringan Melintang ( Crosy Slape)

Untuk menghindari agar pada saat hujan air tidak tergenang pada jalen, maka pembuatan
kemiringan melintung (cross slope) dilakukan dengen carn membuat bagian tengah jalan lehih
tinggi dari bagian tepi jalan. Nilai yung uvmum dari kemiringan melintang yang dirckomendasikan
adulah sebesar 20 sampai 40 mm/m jarak bagian tepi jalun ke bagisn tengahiposat jalan. Fada
penelitian ini menggunakan nilai kemiringan melintang sche sar 30 mm/m.

Kemiringan Jalan

Kemiringun (grade stau rengenr) adalah resio antara jorak vertikal dan jarak horizontsl
(tangen sudut) yvang dinyatakan dalam persen (%) [7]. Keminngan | % berarts jalan tersebut naik
atau turun | m secara vertikal dan sejauh 100 m pada jarak horizontal.

Penjadwalan Produksi

Penjadwalon produksi tambang dinyvatakon dalam periode wokio terientu meliputi data
onase cadangan dan wase, kadar kualitas, dan pemindabhan material total dari tambang tersebut.
Tujuan penjadwalun produksi adalsh untuk memaksimumkan net present value (NPV), rate of
returm (ROR), atau dengan kata lain dapat menghasilkan scjumiah material dengan hiaya semurah
miumgkin 7],

Waktu ]ﬂu— Alut

Sebelom mencniukan jumish alat must dan alat angkor vang akan digunakan, dihitung
terlebih dahuln wakiu edar (cvele rime) dari alat muat dan alat angkut pada setiap rancangan
kemajuan [7]. Wakio edar abar gabi-muat total (C1H) dibitung dengan perhitengain:

I_{!W:L‘Th]
Bl

Ci -8}

dengan,
kv

n= W BEELAEAA BEE EEAEE A B

Keterangan:

np = Banyak pengisian (bucket)

CTb = waktu dibutuhkan loader dalam mengisi vessel per bucket (detik)
kv = Kapasitas Vessel (m’)
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kb = Kapasitas Bucket (m?)
Ff = Faktor Pengisian (Fill Factor)

Untuk waktu edar alat angkut (Cth), didapat dari perhitungan waktu yang ditempuh dari
waktu berangkat hingga waktu pulang.

Manuver loading + Loading + Waktu berangkat + Manuver dumping + Dumping + Waktu kembali)
60

Cth= (

Efisiensi Kerja

Efisiensi kerja merupakan perbandingan antara waktu kerja efektif (We) dengan waktu
kerja yang tersedia (Wt) dan dinyatakan dalam persen [7]. Rumus untuk menghitung efisiensi kerja
(Ek dalam %) adalah:

Ek:(ﬁ)xmo% .................................................................... (11)
t
atau,
(Wtd+ whd)
Ek=|1- . K LOOTE ettt e et a e s s aeaanes (12)
dengan,
We = Wt- (Wtd+ th) ............................................................................. (13)

Waktu kerja efektif didapat dari waktu kerja tersedia yang telah berkurang diakibatkan
oleh hambatan yang dapat dihindari (Whd) dan hambatan yang tidak dapat dihindarii (Wtd).

Produktivitas Alat Mekanis

Persamaan berikut digunakan dalam menghitung produktivitas alat dalam satu jam, yaitu:

Kbx [nx Ff ) x Sfx 60

Prod . Losder = FR—— T
Crl
Khx| nx IT = 5060
M P DA R R, (15)
Cith
Keterangan:
kb = Kapasitas buket, m3
n = [Elinyak pengisian
Fr = Fakwir Pengisan (Fill Facior)
50 = Faktor Pengembangan (Swell Factor)
Cih = Wakin edar haler, menit
Faktor Keserasian

Fukior keserasian stau mereh facrer (MF) merupakan fakior vang me mperhitwngkan alit
dalam kondist menungge slon bekerjo keras [ 7], Faktor Kesersan dibitang dengan persamgn:

M = _(BAXCH)

(nGMxCth )

Dengan perhitungan jumlah alat angkut (nA), jumlat alat gali-muat (nGM), dan waktu
edarnya, maka didapat nilai dari dakktor keserasian. Nilai MF = | adalah kondisi dimana alat gali-
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miuat dan als angkut serasi, tanpa ada menungeu dan ditunggu, MF > 1 berari ahst gali-roo
bekerja pemih, dan alat angkul dalam kondizi menunggo. Adapun MF < | meripakan komdise alal
angkul bekerya penuby, dun alat gali-meat datam komdisy menoeng gu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemodelan Topografi
Topografi pada wilayah penelitian ditampilkan pada Gambar.1(a)

(a) (b)
Gambar 1.a) Peta Topografi, b) Kontur Fleor Batubara

Pemodelan Lapisan Batubara

Berdasarkan pemodelan dari lubang bor, didapat lapisan batubara dengan ketebalan
bervariasi dan lapisan batubara yang akan diambil hanya lapisan batubara seam A.Kondisi lapisan
batubara pada daerah penelitian berbentuk datar dengan kemiringan 1-6° terhadap sumbu
horizontal. Terdapat beberapa lapisan batubara, namun hanya ada 1 lapisan yang memiliki
ketebalan 1-4 meter. Lapisan tersebut berada pada kedalaman 1 — 15 meter dibawah permukaan
tanah. Jarak titik informasi antar lubang bor bekisar antara 400 - 900 meter dengan total
sumberdaya 6.477.910 4 ton batubara.

Rencana Target Produksi

Dalam penentuan target produksi, digunakan metode block reserve graphic untuk
menentukan pir limir-nya. Berdasarkan reserve graphic tersebut, diperoleh 3 simulasi rancangan
penambangan.

Tabel 1. Rencana Target Produksi

BATUBARA BATUBARA OVERBURDEN
STRIPPING RATIO (BCM) (TON) (BCM)
1.6:1 403.000 524.000 879.000
2.1:1 847.000 1.102.000 2.396.000
2.6:1 1433.000 1.863.000 4.893.000

Sistem dan Metode Penambangan
Berdasarkan karakteristik lapisan batubara lokasi penelitian digunakan sistem
penambangan terbuka dengan metode strip mine.
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Geomelri Penambangan
Dimensi jenjang pad EJokasi penclitian diberikan rekomendasi dari perosshaan untuk
menggunskan dimens jenjung scbhago berikuot:

i) Tinggi jenjang 7 meler
b) Lebar jenjang ditetapkan 2 meter
) Remuringan single slope 55°
Kemajuan Penambangan
I. Rancangun Kemajuan Penambangan pada Rancangan I

Pada rancangan [ ditargetkan produksi batubara yang terbongkar sebesar 130.000
ton/triwulan.

(a) (b)
Gambar 2. a) Rancangan I Kemajuan Penambangan pada Triwulan 2, b) Rancangan T Kemajuan
Penambangan pada Triwulan 2
Tabel 3. Rencana Produksi pada Rancangan 1

Triwulan I Triwulan II Triwulan 111 Triwulan IV

Overburden (BCM) 259.464 221.683 228.562 169.943
Batubara (Ton) 132.531 130.456 132346 129.348
Stripping Ratio 2,0 1.7 1.7 1.3

2. Rancangan Kemajuan Penambangan pada Rancangan II.

Pada rancangan Il ditargetkan terjual sebesar 250.000 ton/triwulan. Untuk memenuhi
target produksi tersebut, maka produksi batubara yang harus terbongkar sebesar 276.000
ton/triwulan.
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W i b, 1

s

(a) (b)
Gambar 3. a) Rancangan IT Kemajuan Penambangan pada Triwulan 2, b) Rancangan Kemajuan
IT Penambangan pada Triwulan 2

Tabel 4. Rencana Produksi pada Rancangan 11

Triwulan I Triwulan IT Triwulan IT1 Triwulan IV

Overburden (BCM) 577.367 659.824 651.262 507 663
Batubara (Ton) 288.715 287224 297.996 233.342
Stripping Ratio 2,0 23 2,2 2.2

3. Rancangan Push Back dengan SR 2.,6:1

Pada rancangan dengan sr 2,6:1 ditargetkan terjual sebesar 420.000 ton/triwulan. Untuk

memenuhi target produksi tersebut, maka produksi batubara yang harus terbongkar sebesar
465.000 ton/triwulan.

(a) (b)
Gambar 4. a) Rancangan III Kemajuan Penambangan pada Triwulan 2, b) Rancangan Kemajuan
II1 Penambangan pada Triwulan 2

Tabel 5. Rencana Produksi pada Rancangan 111

Triwulan I  Triwulan I1 Triwulan 111 Triwulan IV

Overburden (BCM) 1.215.713 1.221.964 1.228.240 1.227.847
Batubara (Ton) 468.284 466.538 465.749 462 .940
Stripping Ratio 2,6 206 2,6 2.7
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Rancangan Dimensi Jalan Anghui
Jalan angkut memiliki 2 jalur dengan rincinn scehagni berikut:
Lebar minimum jalan lunos = 8T m=%m
Lehar minimam jalan tikungan = 13,6 m = 14 m
Jari-jori jalon tikungan minimal =11 28 m
superelevasl =40 mm/m
Eemiringan melintang julan = 30 mum/m
Kemiringan jalan angkot = [0 %
Kebutuhan alat must dan alat angkut untok pengangkutan OB ke Waste Dunp Area

Besarnya produksi alat muoat dan alat angkuon dihitung secara tearitis, Kebumehan alat must
dan angkut dihtiung berdasarkan jam kerja provek dengan jomiah jam kerja terscdia scluma 1 jam
per hari, Waktu hilang diskibatkan hambatan yang dapat dihindari dan hambatan yang dapat
dihindar: ditetapkan selomu 2 jam per hari, sehingga jumlah jam Kerja efekiud per harmyn selamno
16 jom untuk 2 shifi kerjo. Kegistan pengangkutan OB dilakukan selima masa penambangan
dengan jumilah han kerja sebanyak 25 han per bulan.

Tabel &, Kebutihan Alat Mekams umuk Pengangkutan OO0
Jumlah Alal pada Periode {iriwualan

B Ak e e

Hiul:ung.un . Ao 1 1 A v
PC 300-75E 2 2 : :

Rancangan | FM 260 1D 4 4 EX :
Rancansin T PC 400LCSE-7 2 2 £ -
ancangan FM 260 1D b ki d ﬁ
PC 4001.CSE-7 2 2 2 :

Rancangan 111 FM 260 1D 2 12 & =

13
Kebutuhan moal dan angkol uniuk pengang kutan hatubara ke steckpile

Besarny prosduksi alab most den slat anglot dihitung secaeo learitis, Kebotuhan alat mua
dan angkut dihitung berdasarkan jam kerja proyek dengan jumilah jam efekul per harinva selima
16 jam unk 2 shift kerjs. Unik perhitungan produktifites per feet, digunakan nilai plhivsica! of
avarilahilicy (PAY sebesar 95% dan use of avaifability (UA) sebesar B0%, Nilai owell facror pada
batubara jeniz subbiftinons adalah 0,74,

Tabel 7. Kebutuhan Alst Mekanis untuk Pengangkutan Batubara
Jumlah Alat pada Periode (Triwulan)

Rancangan Alat

I 1 il v
Rancangan L PC 200-7 1 I I I
FM 260 1D 2 2 2 2

Rancanean 11 PC 300-7SE 2 2 2 2
ancangan FM 260 JD 1 1 4 4
Rancangan 111 Lo L 2 2 2 2
FM 260 1D 6 6 6 6

Losses pada penambangan batubara

Losses dimaksud sebagai banyaknya kehilangan material pada saat proses pembongkaran,
pemuatan dan pengangkutan. Pada perusahaan ini, % losses ditetapkan sebesar 2% pada front
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kerja, 2% pada permuuutan dan pengangkotan menuju sieckpile sire, 2% pada stockpile sive, 2%
penganghsian menuju feny, dan 2 % pengangkutan dan sodkpile ey ke Kapal tongkans.
Klasifikasi Sumberdaya Wilayah Penelitian

Penelitian dimulai dengan pembuatan model lapisan batubara berdasarkan 9 titik bor yang
berada pada Blok Timur dan pembuatan model topografi Blok Timur. Data lubang bor memiliki
jarak berkisar antara 400 m hingga 900 meter.

Kondisi geologi daerah penelitian tidak ditunjukkan adanya pengaruh deformasi. Kondisi
lapisan batubara yang diperlihatkan dari hasil pemodelan lapisan batubara menunjukkan bahwa:

1. Lapisan batubara memiliki kemiringan yang landai, dengan kemiringan 1°sampai 6°.

2. Lapisan batubara seam A memiliki sedikit variasi ketebalan antara 0,914 86 meter.

3. Lapisan batubara seam A tidak mengalami percabangan.

4. Berdasarkan informasi perusahaan, batubara pada lokasi penelitian memiliki nilai kalori yang
tidak bervariasi, yaitu 4000 — 4200 kcal/kg.

Berdasarkan analisa diatas dan menurut SNI 5015:2019 mengenai jarak titik informasi
berdasarkan kondisi geologi, sumberdaya batubara pada lokasi penelitian termasuk sebagai
sumberdaya tertunjuk dengan kondisi geologi sederhana. Penentuan kondisi geologi sederhana
tersebut didasarkan pada kondisi lapisan batubara yang hampir tidak mengalami deformasi akibat
sesar, lipatan, ataupun intrusi. Hal ini ditunjang dengan data model lapisan batubara dengan kondisi
lapisan yang mendatar, ketebalan yang tidak bervariasi, dan lapisan batubara hampir tidak ada
percabangan.

) 418000 418400 418800 419200 419600 420000 420400 420800 21200 421600

Gambar 5. Daerah Pengaruh Titik Infornasi

Arah Penambangan

Model topografi dan model lapisan batubara sangat penting dalam pembuatan simulasi
rancangan penambangan. Pada SPK. SMB terdapat dua Blok, yaitu Blok Barat dan Blok Timur.
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Berdasarkon hasil pemodelan lapizan batubars, erapdine batubara berada pada B lok Barat schingga
tidak memungkinkan upiuk memulal penambangan dar cropline, Berdasarkan analisa tersehot,
pada Blok Timur dirckomendasikan untek memulai penambangan dari arah sclatan menuju ke
utara. Pemilihan ini didasarkan pada kemiringan lapisan batubara pada Blok Timur relatif miring
ke arah utara, sehingga dalam pelaksanaan penambangan lebih cepat untuk mencapai lapisan

batubara

418000

(lihat gambar 06).

418400 418800 419200 419600 420000 420400 420800

Blok Timur

-
“

J.

®

Ciambar 6. Arah Penambamgamn

Rekomendasi Rancangan Penambangan berdasarkan Harga Acoan Batubara iHBA)

Berdasurkan Harga Acuan Hiﬂlﬂm terkini, terjadi peningkatan harga batubara pada
tahwn 2021 dengan harga acuun terakhir pada Juli 20021 sebesar 115,35 USDrTon |9, sehingea
harga tersebut telsh meninskat sebesar 52% dibamding harps poda Janoard 2021 vaita 75,84
USDyion.

Harga Batubara Acuan 2021
120 —
s l Grafik Harga Batubara Acuan
110 —
© 100
§ N
2 90 —
2 i
h -
2
80
TU l1l'lllll]llll[lllIIITII]IIIIIT1IIIIIVII
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Bulan

Aug

Gambar 13. Grafik Harga Acuan Batubara pada Maret 2020 — Juli 2021

Sumber: hitps:/iwvww minerba.esdm.go.idlharga_acuan

Berdasarkan grafik tersebut, dengan dimulainya penambangan pada Juli 2021 dengan
harga acuan 115 35 USD/Ton, diperoleh pendapatan sebagai berikut:
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Tabel 7, Pendapatan dari Penjunlan Batubhara Berdasarkan HBEA Jali 2021

W Rencam Pendapeatan Pendupatan
Rancangan Ekskalasi (U;}) f?()n) Batubara Terjual Penjualan Terekskalasi
(Ton) (USD) (USD)
I 472.000 54.445.000 60.852.000
11 2% 115,35 1.000.000 115.350.000 128.924.000
111 1.684.000 194.249.000 217.108.000

Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan dari penjualan batubara tersebut dan dengan

menimbang adanya ekskalasi sebesar 2% per bulan, direkomendasikan untuk memilih rancangan
II1. Pemilihan ini didasarkan pada kondisi grafik HBA yang meningkat pada dari Januari 2021
hingga Juli 2021 dan produksi batubara rancangan IIT dengan produksi yang lebih besar dari
alterfnatif rancangan yang lain sechingga pendapatan yang diterima akan lebih besar. Pada tabel
diatas, rancangan I menghasilkan pendapatan sebesar 217.108.000 USD/Ton.

KESIMPULAN

1.

2

Lapisan batubara pada penelitian ini diklasifikasikan sebagai sumberdaya tertunjuk
berdasarkan kondisi geologi yang sederhana dan jarak titik informasi antara 400-900 meter.
Arah penambangan tidak dapat dimulai dari cropline karena letak cropline berada pada Blok
Barat, Arah penambangan pada Blok Timur dilakekan dan arah sclatan ke utara yang

didasarkan pada kemiringan lapisan hatubara yang relatif ke arah utara schingga lehih cepat

untuk pembongkaran batubara,

Berdasarkan  horga  scusn bawbars  pads Juli 2021 sebesw 11535 LUSEAon,
dirckomendasikon menggunakan rancangan ketiga dengan rencana (argel produksi sebesan
18635136 ton'lahun, rencans torget jual scbhesar 1684 000 ton'tohun dan pendapatan
sebesar 217.007.531 87 USD.
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